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Partar kita telah mentjapai sukses™t Besur - baik -
dibidang politik maupun - dibidang organisasi dan
ideologi. Tetapi, ini tidaklah berarti bahwa didalam
Partai kita tidak terdapat kekurangan® dan kesa-
Ihan®. Sebagai Partai jang hidup dalam keptngan
klas® non-proletar, seperti imperialis dan agen®nja;
siea? kekuatan feodal, burdjuasi sedang dan burdjuasi
nasional, burdjyasi ketjil dan kaum tani; ia tidaklah
bersih dari hal® dan ketjenderungan® jang tidak
sehat. Bentuk® dari ketienderungan® jang - timbul
d‘alam berbagal wasa  dan tingkat perkembangan
Bisa ber-beda® sesual dengan . pasang-surufnja per-
digancan klas, tetapi semuanja berasal dari sumber
Jang ‘sama, jaita fikiran® fon-profetar.

Wetionderungan® apakah jang terdapat dalam
Partai kita ‘sskarang ? Didalam  pidatonja “ketika
memperingati Ulangtahun Partai jang ke=#4 di Su-
rabaja baru® inj, Kawan Aidit menandaskan sbb:
»Ada pula sematizm ketlenderungan jane hdras kita
herantas, jaitn adania semenfara kawan jeng mdah
merasa puasdisi dan menjombonghkan divinia karena
sukses® dan dissa’nia kepada Partal, sehingga ada
fikiran bahwa Partai tsspa dia akan berantakan
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Akuisme inl djustru merupakan tunas dikipada re-
7isionisme. Oleh karena ifu semuga pemimpin Komu-
nis dari semua tinsgkat harus senantiasy berfikir,
bahwa Partai mungkin akan Jebih baik perken-
bangannjs seandainja kawan lain jang memimpinnja.

Artinja, kita masing® harus terus-menerns dipertinggi

mutu kepemimpinan kita, dan sekalipun sudah de-
nikian pimpinan kita tidak mungkin sempurna se-
Sempurna-sempurnanja’,

Dari kritik Kawan Aidit jang tadjam ini djelaslah
bahwa ketjenderungan jang masih menondjol seka-

rang. dalam kehidupan Partai kita jalah ketjen:‘

derungan puasdiri. 5

Apakah penjakit rasa puasdiri itu™?

Penjakit rasa puasdiri-adalah salahsatu pernjataan
ideologi burdjuis ketjil. Rasa puasdiri sebenarnja
berarti melupakan perdjuangan Rakjat, melupakan
tugas mentjintai jang tidak @ ada taranja kepada
Rakjat. Kalau kita tidak melupakan perdjuang‘a'm
Rakjat, kalan kita ingat senantiasa betapa pandjang
dan sulit masih djalan jang harus ditempuh oleh
perdjuangan Rakjat, maka tak mungkin kita dihing-
fapi oleh penjakit rasa puasdiri, Seperti dikatakan

diatas, Kawan Aidit nienamakan puasdiri itu penjakit

rakuisme”,
" Lawan rasa puasdiri adalah rendahhati, Apa arti-
ni# rengathati ? Rendahhati berarti tidak sombong,

»
U



>

selalu merasa pekerdjaannja kurang sempurng, selain
‘merasa kurang banjak bekerdja dan kurang banjak
beladjar, dan selalu sedar bahwa perdjuangan masih
‘menuntut banjak pengorbanan. Djadi, lawan rasa
- puasdiri bukanlah ,,selalu merasa tidak puas terhadap
segala sesuatu”, bukan berarti réwél, tetapi desngan
kesas hati berusaha untuk be kerdja lebih baik lagi.
Kawan Aidit menegaskan bahwa »2p2 jang kita
k okan dan berikan untuk proletariat hﬂrusiah'
!jamgs sehaik dzm sesempirna mungkin, se-baik® pe-.
kerdjaan kita, “tidak mungkin tjukvp  baik bagi
proletariat, Dm apalah arfinja semua jang sndah.
kita lakukan, kalau belum mampu membebaskan
I"“@EE&‘&E‘ES{% daﬂ seluruhy Rakjat pekerdia dari peninme
an dan nwr,msm pan’’, !
Kalan kita merasa puasdiri, dan tidak rendahhatt,
maka lawan maupun kawan tidak akan menaruh
hom.:t kepada [ita, perdjuangan kessluruhannja

" akan dirugikan, dan kita sendiri tak akan madju.
Sebaliknja, kalau kita rendahhati, dan tidak
puasdiri, maka segala sesuaty akan mendjadi baik,
pnrd)uanmn keseluruhannja akan diuntungkan, dan

*  kita sendiri akan madju.

: Djadi, djika kita mau memperk barisan kita
. dan memperlemah musuh, maka penjakit rasa puas-
diri itn hatus diperangi dan dikalabkan. Kaum re-
volusioner sedjati tentu tak akan dan tak sudi
megjcngggkan musuh, maka itu tak ada djalan lai':?
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ketjuali mengatasi penjakit rasa puasdiri,"baik pada
kawan® lain, maupun dan terutama pada diri sendiei.
Didalam pidatonja tsh. diatas, Kawan Aidit menes
saskan bahwa djustru ,dalam keadean relafif damai

ini, dan lagi dalam situasi jang relatif djuga meng:

untungkan gerakan revolusioner ini, kita akan mudah
terdierembab kedalam rawa® revisionisme djika kita
tidak waspada dan tidak sepantinsa memerangi fikis
ran® pon-proletar jang ada pada diri kita, pendeknja
diika kita tidak terus-menerus mendidik diri”, dap
malahan ditandaskan bahwa ,tidak tjukup hanja
mendidile diri, djpga kita hargs mendidik keluarga
kita, terutama bagi kawan® jang kini bertugas di-
lembaga® negara, dewan® perwakilan, pemerintah®
daerah sampai kepada lurah® dan pamong® desa
lainnja, pendcknfa semua kawan jang sifat pekendias
annja: mengharuskan: mereka banjak bergaul denmgan

itn bisa m

revisionisme”.

dan

Berdasarkan keterangan® diatas, maka Comite
Central Partai telah memutuskan untuk melantjarkan
»eerakan membasmi penjakit rasa puasdiri” dalam
seluruh Partai. Risalah ketjil ini dimaksudkan untuk
membanty Comite® fraksi® dan grup? Partai:dalam
melantjarkan gerakan tshi ; e
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i | Apakah sumber dari penjakit rasa puasdiri itu ?
. Seperti dikatakan diatas, rasa puasdiri adalah
salahsatn pernjataan ideologi burdjuis ketjil. Mengapa
bisa muntjul fikiran® non-proletar didalam partai
prolstar, Partai Komunis ? Sudah dalam laporannja
kepada Kongres Nasional ke-V PKI Kawan Aidit
mendjelaskan sbb ¢

Indonesia adalah negeri burdjuis ketjil, artinja,
dimana perusabaan pemilik®  ketjil- masih sangat
banjak terdapat, termtama perfanian persesrangan
jang kuvrang produktif, Partai kita diiinmkmﬁgi oleh
klae burdjuis ketjil jang sangat besar ini, dan banjak
apggota Partai kita datang dari kalapgan klas toi
dan tidak dapat tidak, bahwa mereka jang masuk
Partai kita ini membawa sadikit atan banjak fikiran
dan } m® burdiuis ketiil”. Dalam Laporannja
kepada Kongres Nasional ke-VI Partai, Kawan  Aidil
menegaskan sbb: ,,Parfai kita seperti sebuah perahs
iang berlajar difaufan burdjuis ketjil. Partai tidak
hanja difingkungi oleh klas burdjuis ketiil, tetapi
dijuga sebagian besar anggotfa Partai berasal dari klas
ini. Diadi, bahwa kemurnian ideologi Partai dapat
ditjnirkan oleh ideologi klas jang tidak sah didalam
Partai bukanlah sesuatu kemustahilan, Dalam kita
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terus-menerus melawan ideologi burdjuis ketjil dif:
dalam Partai, kita tidak holeh melupakan bahw:;
ideologi burdinis adalah djuga antjaman jang teras-
menerus terbadap kemurnian ideologi dan politik
Partai”. Selandjutnja, dalam pidatonja didepan Kon-
ferensi Nasional Partai awal Djuli jbl, kawan Aidit
mendjelaskan lagi sbb : »Sediak lahirnja Partai kita
sekediappun (idak pernah herada diluar svasana
perdjuangan jang berat. Partai kita senantiasa hidup
dalam kepengan klas® non proletar, seperfi impe-
rialis dan agen®nfa, sisa® kekuatan feodal, ‘burdjuasi
sedang afau burdjuasi nasionald, blwdjrasi ketjil dan
kaum tani. Semua Idas ini, baik pada waktu mereka
berdizang menentang vroletariat mauvpun wakéa me-
reka bekerdjasama dengan proletariat se antiasa
menggunakan elemen® jang gojamg didalam Parfai
guna memasuki uluhati Partai dan proletariat’ serta
terus-menerus mempengaruhi Partni dan proletariat
dalam ideologi, kebiasaan® hidup, teori dan aksinja’’.

Djadi djelaslah bahwa Iautan burdjnis ketjil jang
melingkungi Partai kita dan keanggotaan Parfai jang
scbagian besar berasal dari klas _Ini merupakan
sumber daripada ideologi burdjuis ketjil jang muntjul
didalam Partai.

Disamping itu, lapisan?® terteniu dari klas buruh,
pun dapat merupakan tanah jang subur bagi fikiran?
non-proletar. Dengan sendirinja, anggota® Partaj iang
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* berasal® dari lapisan® itu dapat djuga membawa
* fikiran® non-proletar itu kedalam Partai. Tentang
lapisan® dalam klas buruh, Kawan Stalin mendjelas-
kan sbb. :
l ! »Vienurat hemat saja proletariat, schagal suaaty
; klas, dapat dibagi mendiadi 3 Japisan,

Satu lanisan adalah massa pokok! dari proletariat,
*terasnja, Dagiannja Jang tetap, massa dari kaum
preletar jang ‘berdarah sed; Jat?, jang sudah lama me-
muiuskan hubungannja dengan k'as kapitalis, Lapisan
proletariat ini adalah benteng pertahanan Marxisme
jang paling dapat dipertjaja.

Lapisan lredm terdiri dari mereka jeng baru sadja
¥ ron-profetar, dari kanm tani, bur-
-djuasi kehii ai‘m inteligensia, Mereka adalah bekas
* anggola® dari klas® Iain, jang baru sadia menjatukan
diri dengan proletariat dan jang masih membawsa
kebiasaan®, adat-istiadat, ke-r ragu‘an  dan Lkebim-
bangan® mereka kedalam Klas buruh, Lapisan int
mervpakan tanah jang ns g eubur bagi segala ma-

tiam grupn® anarkis, semi amarkis dan *ultra-kir,
Achirnja, lapisan kefica terdiri dori kavm burah
5 Ringrat, lapisan atzs dari klas burul, bagian jans
paling kaja dari proletar ‘at, dengan ketjenderungan’
nja unfuk berkompromi dengan burdiuasi, dengan
ketjenderznzan® nja [ang h"‘t univk ‘madiu  dalam

penghidupan’. Lapisan  ini merupakan - tanah  jang
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paling subur bagi kaum reformig dan oportunis mng
terang’an’” (J. Stalin, Works, djilid 9 penerbitan
FLBH Moskow, hal. 11)

Disini Kawan Stalin berbitjara tentang klas bu- ;
ruh Rusia, jang tergolong klas buruh Eropa jang

sudah tua usianja dan besar djumlahnja. Kalau klas
buruh Rusia demikian keadaanja, maka klas buruh
Indonesia, jang masih sangat muda usianjd seriae
Ketjil djumlahnja, lebib besar kemungkinannja untuk,
‘kemasukan fikiran® non-proletar, djika kita tidak
waspada.

Dari keterangan? diatas dapat dlslmpulkan bahwa
masnknja anggota® Partai jang berasal dari berbagai
lapisan itu merupakan dasar bagi timbulnja fikiran®
non-proletar  didalam Partai, dan bahwa fikiran®e

non-proletar diluar Partai bisa menjusup kedalam -

Partai melalui lapisan® tsb. Dari sinilah timbulnja
keharusan apa jang sering dikatakan oleh Kawan
‘Aidit, jaitu mutlak perlunja kaum Komunis teruss
menerus mengintensifkan pe: djaan-diri dan pe

3 . Gerakan membasmi penjakit rasa puas-
diri jang sekarang kita adakan adalah dalam rangka
pembadjaan-diri dan . pendidi likan-diri ini.

01
 Bagaimanakah  bentuk® daripada penjakit rasa.
puasdiri ity ? :

»
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~ Bentukilja beraneka ragam. Tetapi jang sckarang
agak menondjol adalah sebagai disebutkan atbawsah
ini: :

1. Setelah mendapatkan sukses dalam melaksana-
kan tugas Partai tidak bersikap rendahhati dan fidak
mengartikannja sebagai hasil pekerdjaan Partai dan
sebagal sukses Partai, tetapi menganggapnja scbagai
djhsa diri sendiri. Mereka ini biasanja mengatakan s
,,Aku telah mengerdjakan ini, aku telah mengerdja-
kan itu)’” Achirnja pekerdjaan itu tidak bisa dikon-
solidasi dan hasil pekerdjaan Partai selama itu di-
sia*kan,

2. Sebagian dari kawan® jang duduk dalam Ba-
dan® Pemerintahan dan Dewan® Perwakilan serta
}émbagaz lain, seperti lurah, bupati, kepala daerah,
angota BPH, Anggota Dewan Perusahaan, anggeta
direksi perusahaan, pengurus koperasi, dsb, tidak
berusaba keras untuk mengintensifkan pembadjaans
diri dan pendidikan-diri untuk mendjadi Komunis
jang baik dan lebih baik.

3. Bersikap sebagai orang berdjasa dalam gerakan
revolusioner jang banjak pengalamannja dan enggan
mengerdjakan tugas jang ketjil dan remeh, tetapi
tidak mampu mengerdjakan tugas® jang agak besar
dan atjuh tak atjuh dalam beladjar.

4, Merasa harus mempunjai tingkat hidup jang

i L 1
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lebih tinggi daripada kader? lain dengan djalan men-
dorong atau membiarkan sang isteri atau suami untuk
berdagang, schingga kehidupan rumahtangganja se-
penuhnja mendjadi tergantung darl hasil perdagangan
tersebut dan merugikan pekérdjaan revolusionernja,
karena tidak melaksanakan pendidikan Komunis da-
lam rumahtangganja. »

5. Dalam mentjari ,kesenangan” bukan hanja
bersikap membiarkan, bahkan ikutserta dalam me-
lakukame kebusukan® jang sudah dikutuk Rakjat,
seperti melakukan ,,5 M’ (main, ?ninum, maling,
melatjur dan madat).

6. Tidak suka bersusah-pajah baik dalam peker-
djaan maupun dalam peladjaran, sehingga tidek
mentjapai kemadjuan jang lajak sesuai dengan }/{em
madjuan gerakan revolusioner.

7. Kurang suka memperbaiki kekurangan® jang
tidak bersangkut-paut dengan dirinja dan berang-
gapan lebih baik tidak melukai perasaan orang lain,

eskipun hal itu terang merugikan usaha revolusio-
1o

8. Memimpin setjara birckratis, tidak memadu-
kan pimpinan dengan méassa. .

9. Berpidato setjara dangkal dan tidak berusaha
untuk meningkatkan mutu pidatonja; dengan demi-
kian tidak dapat memobilisasi, mentjengkam dan

membangkitkan massa. .
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10. Menulis setjara sembrono tanpa sungguh?®
memikirkan garis politik dan taktik Partai serta
dasar teorimja ataupun tanpa memikirkan akibat’nja
serta kegunaannja; dengan demkian tidak dapat
meningkatkan mutu tulisannja dan maksud tulisan
tidak tertjapai.

11. Mengadjar tidak dengan sepenuh djiwa, tanpa
persiapan’® setjukupnja dan tfanpa dihubungkan, de-
ngan praktek revolusioner; dengan demikian pela-
dja?an”nja dangkal dan tidak didjiwai semangat
Komunis.

12. Bekerdja hanja setjara rutine, tanpa sema-
ngat revolusioner dan tidak dengan sepenuh hati
mendjalankan tugas®nja, tetapi bersikap asal peker-
djaannja bisa selesai sadja, asal bisa melaksanakan
djatah plan.

°13. Mempersoalken masalah tanpa tanggungdja-
wab sepenuh djiwa dan suka mengeperkan tanggung-
djawab kepada kawan lain sehingga djatuh kedalam
lumpur birokrasi dan pekerdjaan tidak terselesaikan
pada waktunja serta dirinja semakin didjauhi kawan®
lain.

-14. Menghadapi persoalan kader atjuh tak atjuh,
tidak serius serta tidak kontinu, schingga persoalan-
‘nja mendjadi ber-larut® dan kader jang bersangkulan
semakin djauh dari organsasi dan tugas®nja.

Tjontoh® lain masih banjak bisa dikemukakan,

13
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tetapi keempatbelas tjontoh tersebut diatas -adalah
sang tipikal dan jang sangat merinfangi perkem-
bangan anggota’ Partai jang kedjangkitan ‘penjakil
rasa puasdii. e ‘
: v

- Bagaimanakah tjara memberantas penjakit rasa
puasdiri itu ?

Rasa poasdiri pada bakekatnja bertéentangan- de-
ngan Sumpah kepada Partai, Oleh sebab itu tfara
jang penting untuk mengatasi penjakit rasa -puasdiri
adalah selalu mengingat kembali Sumpah képada
Partai, jang berbunji : s

.Saja bersumpah akan memenuhi semua kewa-
diiben Partai, memelihara kesatuan Partai; melak-
sanakan puotusan® Partai; mendjadi tjontoh dalam
kehidupan- se-hari’; menegubkan hubungan massa
dengan  Partai; “berusaba ‘memperdalam -kesedardn
dan mengtasai prissip Marxisme-Leninisme; - ber-
terus-terang - dan. djudjur -kepada Partal; ‘mentaati
disiplin Partai; mendjaga keselamatan Partai”.

" Seluruh isi Sumpah ini mempunjai arti jang
dalam, Jjang mentjerminkan ideologi proletar jang
sedjaii dan jang tersimpul dalam sembojan 3 baik :
bekerdia baik, beladiar baik dan moral baik.

Mengintegrasikan diri dengan kaum tani dan
gerakan tani jang dipimpin oleh proletariat, melalui
turun kebawah” dan ,tiga sama’ adaleh tjara jang

13
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Keritik ; dan ‘selfkritik. serta’ kvmpcnsi “sosialis adas
lah pula tjara jang baik untuk mengatasi penjakit®
rasa pnasdiri. Untuk memberantas rasa puasdiri
dalam diri kita sendiri, maka perly masing® kita
mengadakan selfkrifik bahwa Partai mungkin akan
lebih baik perkembangannja seandainja kawan lain

>iang memimpinnja. Ini berarti bahwa kita se-kali®

tidak boleh menjombongkan diri karena sukses® dan
djasa® kita kepada Partai, tetapi kifa harus tetap
rendahhati <an terus-menerus berusaha memper-
tinggl mutu kepemimpinan kita dengan mengintensif-
kan pembadiaan-diri dan pendidikan-diri.

Untuk mentjapai hasil jang baik dalam gerakan

® pembetulan fikiran guna memerangi penjakit® rasa

Ppuasdiri ini, maka kita tak boleh bersikap liberal,
melainkan harus bersikap tiepat dan tepat dalam
mengurus soal” jang timbul dalam kehidupan orga-
nisasi, djuea dalam mengurus kontradiksi’, Kita ha-
rus senantiasa membiasakan diri untuk mengatjarakan
soal® setjara blak®’an dan terusterang. Bungkam di~
dalam rapat, bergundjing diluar, atau diam dihadapan
otangnja, mengotieh dibelakang punggungnja, ini
adalah sikap jang tidak tepat, tidak baik dan me-
rugikan,

Asal kita ikutserta dalam gerakan pembetulan
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fikiran memerangi penjakit® rasa puasdiri, dan asal
kita bersedia menerima kritik, maka kita bisw mem-
perbesar andil kita kepada Partai dan Revolusi dan
akan mampu memenuohi sjarat s,djudjur  terhadap
Partai dan Rakjat”.

Semua kader, aktivis dan anggota Partai bisa
mendjadi Komunis maximun, jaitn Komunis®, 9 sjarat
jang terus-menerus melakukan pembadiaan- ~dii,

pendidikan-diri dan melaksanakan 9 sjarat Komunis ©

jang baik, dan dalam melakukan semuanja ini ber-
uszha mendjadi Komunis jang baik dan lebih baik
lagi serta berusaha mendjadi murid? }ano baik dari

gurubesar? proletariat dunia — Marx, Engels, Lenin

dan Stalin,
Dimana ada kemauan, disana ada djalan !

Dep. Agitprop CC PKI,

16




